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LAMPIRAN 

 

دُ بْنُ يوُسُفَ ٠٨٢١سنن النسائي  ثَ نَا مَُُمَّ : أَخْبَ رَناَ إِسْحَقُ بْنُ مَنْصُورٍ قَالَ حَدَّ
ثَ نَا أنََسُ بْنُ  ثَ نَا يوُنُسُ بْنُ أَبِ إِسْحَقَ عَنْ بُ رَيْدِ بْنِ أَبِ مَرْيَََ قَالَ حَدَّ قَالَ حَدَّ

للَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلََةً وَاحِدَةً مَالِكٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى ا
صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ عَشْرَ صَلَوَاتٍ وَحُطَّتْ عَنْوُ عَشْرُ خَطِيئَاتٍ وَرفُِعَتْ لَوُ عَشْرُ 

 دَرَجَاتٍ 
Sunan Nasa'i 1280: Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin 

Manshur dia berkata: telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Yusuf dia berkata: telah menceritakan kepada 

kami Yunus bin Abu Ishaq dari Buraid bin Abu Maryam dia 

berkata: telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik dia 

berkata: Rasulullah Shalallah 'Alaihi Wa Sallam bersabda: 

“Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah akan 

mengucapkan shalawat kepadanya sepuluh kali, dihapuskan 

darinya sepuluh kesalahan, dan ia diangkat sepuluh derajat 

untuknya. 

ثَ نَا الَْْعْمَشُ عَنِ الَْْكَمِ بْنِ عُتَ يْبَةَ عَنْ ٨٧٢مسند أحمد  ثَ نَا أبَوُ مُعَاوِيةََ حَدَّ : حَدَّ
لَى قَالَ جَاءَ أبَوُ مُوسَى إِلََ الَْْسَنِ بْنِ عَلِيٍّ يَ عُودُهُ فَ قَالَ لَوُ  عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ أَبِ لَي ْ

ا جِئْتَ أمَْ شَامِتًا قَالَ لََ بَلْ عَائِدًا قَالَ فَ قَالَ لَوُ عَلِيٌّ عَلِيٌّ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ أَعَائِدً 
عْتُ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ  رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ إِنْ كُنْتَ جِئْتَ عَائِدًا فَإِنِّي سََِ

افَةِ الْْنََّةِ حَتََّّ يََْلِسَ فَإِذَا وَسَلَّمَ يَ قُولُ إِذَا عَادَ الرَّجُلُ أَخَاهُ الْمُسْلِمَ مَشَى فِ خِرَ 
عُونَ ألَْفَ مَلَكٍ حَتََّّ يُّْسِيَ  جَلَسَ غَمَرَتْوُ الرَّحْمَةُ فَإِنْ كَانَ غُدْوَةً صَلَّى عَلَيْوِ سَب ْ

عُونَ ألَْفَ مَلَكٍ حَتََّّ يُصْبِحَ   وَإِنْ كَانَ مَسَاءً صَلَّى عَلَيْوِ سَب ْ

Musnad Ahmad 578: Telah menceritakan kepada kami Abu 

Mu'awiyah Telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari Al 

Hakam Bin 'Utaibah dari Abdurrahman Bin Abu Laila dia 



berkata: Abu Musa datang kepada Al Hasan Bin Ali dalam 

rangka menjenguknya, kemudian Ali bertanya kepadanya: 

"Apakah kamu datang dalam rangka menjenguk atau dalam 

rangka bahagia?" Dia menjawab: "Tidak, akan tetapi dalam 

rangka menjenguk." Dia berkata: kemudian Ali berkata 

kepadanya: Jika kamu datang dalam rangka menjenguk, maka 

sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Apabila seseorang menjenguk saudaranya 

sesama muslim, maka dia berjalan di tepi surga sampai dia 

duduk, apabila telah duduk maka dia diliputi oleh rahmat, 

apabila di waktu pagi hari, maka yujuh puluh  ribu Malaikat 

memberikan shalawat kepadanya hingga tiba waktu sore, dan 

jika di waktu sore maka tujuh puluh ribu Malaikat memberikan 

shalawat kepadanya sampai tiba waktu pagi." 

اجٌ قَالَ ٠٨٠٨١مسند أحمد  دُ بْنُ جَعْفَرٍ قَالَ أَخْبَ رَناَ شُعْبَةُ وَحَجَّ ثَ نَا مَُُمَّ : حَدَّ
عْتُ عَبْدَ اللَّوِ بْنَ عَامِرِ بْنِ ربَيِعَةَ  ثَنِِ شُعْبَةُ عَنْ عَاصِمِ بْنِ عُبَ يْدِ اللَّوِ قَالَ سََِ حَدَّ

عْتُ رَسُولَ ا ثُ عَنْ أبَيِوِ قَالَ سََِ للَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَِْطُبُ يَ قُولُ مَنْ يَُُدي
صَلَّى عَلَيَّ صَلََةً لََْ تَ زَلْ الْمَلََئِكَةُ تُصَليي عَلَيْوِ مَا صَلَّى عَلَيَّ فَ لْيُقِلَّ عَبْدٌ مِنْ 

 ذَلِكَ أَوْ ليُِكْثِرْ 
Musnad Ahmad 15126: Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Ja'far berkata: telah mengabarkan kepada kami 

Syu'bah dan Hajjaj berkata: telah menceritakan kepadaku 

Syu'bah dari 'Ashim bin 'Ubaidullah berkata: saya telah 

mendengar Abdullah bin 'Amir menceritakan dari Bapaknya 

berkata: saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam berkhutbah dengan mengatakan,“ Barangsiapa yang 

bershalawat kepadaku satu kali, Malaikat mendo'akannya selama 

dia mengucapkan shalawat tersebut. Sekarang tergantung anda, 

mau mempersedikit membacanya atau memperbanyak. 

 

ثَ نَا أبَوُ مَعْشَرٍ عَنْ إِسْحَاقَ بْنِ  ٠٨٧٨١د مسند أحم ثَ نَا سُرَيْجٌ قَالَ حَدَّ : حَدَّ
كَعْبِ بْنِ عُجْرَةَ عَنْ أَبِ طلَْحَةَ الْْنَْصَاريِي قَالَ أَصْبَحَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 



فْسِ يُ رَى فِ وَجْهِوِ الْبِشْ  رُ قَالُوا ياَ رَسُولَ اللَّوِ أَصْبَحْتَ الْيَ وْمَ وَسَلَّمَ يَ وْمًا طيَيبَ الن َّ
فْسِ يُ رَى فِ وَجْهِكَ الْبِشْرُ قَالَ أَجَلْ أتَاَنِّ آتٍ مِنْ رَبِي عَزَّ وَجَلَّ فَ قَالَ  طيَيبَ الن َّ

تِكَ صَلََةً كَتَبَ اللَّوُ لَوُ عَشْرَ حَسَنَاتٍ وَمََُا عَنْوُ عَ  شْرَ مَنْ صَلَّى عَلَيْكَ مِنْ أمَُّ
 سَييئَاتٍ وَرَفَعَ لَوُ عَشْرَ دَرَجَاتٍ وَرَدَّ عَلَيْوِ مِثْ لَهَا 

Musnad Ahmad 15759: Telah menceritakan kepada kami Suraij 

berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Ma'syar dari Ishaq 

bin Ka'ab bin Ajwh dari Abu Thalhah Al Anshori berkata: 

Rasulullahi shallallahu 'alaihi wa sallam pada suatu pagi terlihat 

tenang jiwanya dan terlihat keceriaan di wajahnya, para sahabat 

bertanya, "Wahai Rasulullah, anda terlihat hari ini begitu tenang 

dan begitu bersinar di wajah anda?" Beliau bersabda: "Pasti, 

karena telah datang kepadaku seorang utusan dari Rab-ku 

AzzaWaJalla dan berkata: “ Barangsiapa yang bershalawat 

atasmu dari umatmu satu kali, maka Allah akan mencatat 

baginya sepuluh kebaikan, menghapus sepuluh kejelekan, dan 

mengangkat baginya sepuluh derajat" dan beliau mengulanginya 

dengan lafad yang sama. 

 

دُ بْنُ الَْْسَنِ بْنِ خَلِيلٍ، قَالَ ١١٩صحيح ابن حبان  ثَ نَا أبَوُ    : : أَخْبَ رَناَ مَُُمَّ حَدَّ
، عَنْ يوُنُسَ بْنِ أَبِ إِسْحَاقَ، عَنْ   : كُرَيْبٍ، قَالَ  دُ بْنُ بِشْرٍ الْعَبْدِيُّ ثَ نَا مَُُمَّ  حَدَّ

قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ   : بُ رَيْدِ بْنِ أَبِ مَرْيَََ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، قَالَ 
مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلََةً وَاحِدَةً صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ عَشْرَ صَلَوَاتٍ، وَحَطَّ عَنْوُ   : وَسَلَّمَ 

   . عَشْرَ خَطِيئَاتٍ 
Shahih Ibnu Hibban 904: Muhammad bin Al Hasan bin Khalil 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Kuraib menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Basyr Al Abdi 

menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Abu Ishaq, dari 

Buraid bin Abu Maryam, dari Anas bin Malik, ia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, Barangsiapa 

bershalawat kepadaku dengan satu shalawat, maka Allah akan 

memberikan rahmat ( bershalawat) kepadanya dengan sepuluh 



rahmat (shalawat), dan Allah SWT akan menghapus sepuluh 

dosa-dosa kecilnya. 

 

ثَ نَا الُْْسَيُْْ بْنُ عَلِيٍّ ٠١٧٨سنن ابن ماجو  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ حَدَّ : حَدَّ
عَانِّي عَنْ أَوْسِ بْنِ أَوْسٍ  ن ْ عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ يزَيِدَ بْنِ جَابِرٍ عَنْ أَبِ الَْْشْعَثِ الصَّ

ى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِنَّ مِنْ أفَْضَلِ أيََّامِكُمْ يَ وْمَ الْْمُُعَةِ فِيوِ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّ 
فْخَةُ وَفِيوِ الصَّعْقَةُ فَأَكْثِرُوا عَلَيَّ مِنْ الصَّلََةِ فِيوِ فَإِنَّ صَلََتَكُمْ  خُلِقَ آدَمُ وَفِيوِ الن َّ

وِ كَيْفَ تُ عْرَضُ صَلََتُ نَا عَلَيْكَ وَقَدْ أَرَمْتَ مَعْرُوضَةٌ عَلَيَّ فَ قَالَ رَجُلٌ ياَ رَسُولَ اللَّ 
 يَ عْنِِ بلَِيتَ فَ قَالَ إِنَّ اللَّوَ حَرَّمَ عَلَى الَْْرْضِ أَنْ تَأْكُلَ أَجْسَادَ الَْْنبِْيَاءِ 

Sunan Ibnu Majah 1075: Telah menceritakan kepada kami Abu 

Bakr bin Abu Syaibah berkata: telah menceritakan kepada kami 

Al Husain bin Ali dari 'Abdurrahman bin Jabir dari Abu Al 

Asy'ats Ash Shan'ani dari Aus bin Aus ia berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya hari 

yang paling utama dari hari-hari kalian adalah hari jum'at, pada 

hari itu Adam diciptakan, sangkakala ditiup dan di hari itu 

dating hari kiamat. Maka perbanyaklah shalawat kepadaku pada 

hari itu, sesungguhnya shalawat kalian akan sampai kepadaku. " 

Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana 

shalawat kami bisa sampai kepadamu, sementara engkau telah 

tiada dan jasadmu telah hancur?" Beliau menjawab: "Allah telah 

mengharamkan bagi bumi untuk makan jasad para Nabi.  

 

ثَ نَا الُْْسَيُْْ بْنُ عَلِ  :٠٨٨١سنن الدارمي  دٍ حَدَّ يٍّ عَنْ عَبْدِ أَخْبَ رَناَ عُثْمَانُ بْنُ مَُُمَّ
عَانِّي عَنْ أَوْسِ بْنِ أَوْسٍ قَالَ قَالَ  ن ْ الرَّحْمَنِ بْنِ يزَيِدَ بْنِ جَابرٍِ عَنْ أَبِ الَْْشْعَثِ الصَّ
رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِنَّ أفَْضَلَ أيََّامِكُمْ يَ وْمُ الْْمُُعَةِ فِيوِ خُلِقَ آدَمُ 

فْخَةُ وَفِيوِ الصَّعْقَةُ فَأَكْثِرُوا عَلَيَّ مِنْ الصَّلََةِ فِيوِ فَإِنَّ صَلََتَكُمْ مَعْرُوضَةٌ وَفِيوِ الن َّ 
عَلَيَّ قَالَ رَجُلٌ ياَ رَسُولَ اللَّوِ كَيْفَ تُ عْرَضُ صَلََتُ نَا عَلَيْكَ وَقَدْ أَرَمْتَ يَ عْنِِ بلَِيتَ 

 أَنْ تأَْكُلَ أَجْسَادَ الَْْنبِْيَاءِ  قَالَ إِنَّ اللَّوَ حَرَّمَ عَلَى الَْْرْضِ 



Sunan Darimi 1526: Telah mengabarkan kepada kami Utsman 

bin Muhammad telah menceritakan kepada kami Al Husain bin 

Ali dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dari Abu Al Asy'ats 

Ash Shan'ani dari Aus bin Aus ia berkata: "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Sesungguhnya hari 

kalian yang paling utama adalah hari Jum'at, padanya Adam di 

ciptakan, padanya ia diberi ruh, dan padanya terjadi Ash sha'qah 

(suara keras yang menyebabkan orang-orang pingsan). Maka 

perbanyaklah bershalawat kepadaku pada hari itu, sesungguhnya 

shalawat kalian akan diperlihatkan kepadaku."Seorang laki-laki 

lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana shalawat kami 

diperlihatkan kepadamu, sementara anda telah meninggal? 

Beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah mengharamkan atas 

tanah untuk memakan jasad para Nabi. 

 

دُ بْنُ الْعَلََءِ بْنِ كُرَيْبٍ، نا حُسَيٌْْ يَ عْنِِ ٠٧٧٠صحيح ابن خزيّة  :أَخْبََ نا مَُُمَّ
، ثنا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ يزَيِدَ، عَنْ أَبِ الَْْشْعَثِ ا عَانِّي، عَنْ ابْنَ عَلِيٍّ الْْعُْفِيَّ ن ْ لصَّ

إِنَّ مِنْ أفَْضَلِ » :أَوْسِ بْنِ أَوْسٍ قَالَ: قَالَ لِ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 
فْخَةُ , وَفِيوِ الصَّعْقَةُ   , أيََّامِكُمْ يَ وْمَ الْْمُُعَةِ , فِيوِ خُلِقَ آدَمُ , وَفِيوِ قبُِضَ , وَفِيوِ الن َّ

قَالُوا: وكََيْفَ « , عَلَيَّ مِنَ الصَّلََةِ فِيوِ , فَإِنَّ صَلََتَكُمْ مَعْرُوضَةٌ عَلَيَّ فَأَكْثِرُوا 
إِنَّ اللَّوَ عَزَّ وَجَلَّ حَرَّمَ عَلَى الَْْرْضِ »تُ عْرَضُ صَلََتُ نَا عَلَيْكَ وَقَدْ أَرمِْتَ؟ فَ قَالَ: 

 ،  «أَنْ تَأْكُلَ أَجْسَادَ الَْْنبِْيَاءِ 
 

Shahih Ibnu Khuzaimah 1731: Muhammad bin Al 'Ala bin Kuraib 

memberitakan kepada kami, Husain —yaitu Ibnu Ali Al Ju’fi 

memberitakan kepada kami, Abdurrahman bin Yazid. 

Abdurrahman bin Yazid memberitakan kepada kami dari Abu Al 

Asy’ats Ash-Shan’ani, dari Aus bin Aus yang telah berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda, 

'Sesungguhnya hari yang paling utama bagimu adalah hari 

jum'at. Pada hari itu, Nabi Adam diciptakan dan diwafatkan. 

Dan pada hari itu pula ruhnya ditiupkan serta hari kiamat 

terjadi.Oleh karena itu, perbanyaklah bershalawat kepadaku 



pada hari itu.Sesungguhnya shalawat kalian itu akan 

diperlihatkan kepadaku’."Kemudian para sahabat bertanya, 

"Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin shalawat kami kepada 

anda itu akan diperlihatkan, sedangkan anda sendiri telah 

hancur menjadi abu?" Lalu Rasulullah menjawab, "Ketahuilah, 

sesungguhnya Allah melarang tanah untuk memakan jasad para 

Nabi. 

 

دٍ، أَخْبَ رَنِّ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ عَبْدِ ٧١٢مسند الشافعي  الرَّحْمَنِ : أَخْبَ رَناَ إِبْ رَاىِيمُ بْنُ مَُُمَّ
أَكْثِرُوا الصَّلََةَ عَلَيَّ يَ وْمَ »بْنِ مَعْمَرٍ، أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: 

  «الْْمُُعَةِ 
Musnad Syafi'i 308: Ibrahim bin Muhammad mengabarkan 

kepada kami, Abdullah bin Abdurrahman bin Ma'mar 

mengabarkan kepadaku, bahwa Nabi berkata,” Perbanyaklah 

shalawat kepadaku pada hari jum'at. 

 

ثَ نَا حُسَيُْْ بْنُ عَلِيٍّ الْْعُْفِيُّ عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ ٠٨٨٧٨مسند أحمد  : قَالَ حَدَّ
عَانِّي عَنْ أَوْسِ بْنِ أَوْسٍ  ن ْ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ  يزَيِدَ بْنِ جَابِرٍ عَنْ أَبِ الَْْشْعَثِ الصَّ

صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مِنْ أفَْضَلِ أيََّامِكُمْ يَ وْمُ الْْمُُعَةِ فِيوِ خُلِقَ آدَمُ وَفِيوِ قبُِضَ 
فْخَةُ وَفِيوِ الصَّعْقَةُ فَأَكْثِرُوا عَلَيَّ مِنْ الصَّلََةِ فِيوِ فَإِنَّ صَلََتَكُمْ مَعْرُوضَةٌ   وَفِيوِ الن َّ

عَلَيَّ فَ قَالُوا ياَ رَسُولَ اللَّوِ وكََيْفَ تُ عْرَضُ عَلَيْكَ صَلََتُ نَا وَقَدْ أَرمِْتَ يَ عْنِِ وَقَدْ 
بلَِيتَ قَالَ إِنَّ اللَّوَ عَزَّ وَجَلَّ حَرَّمَ عَلَى الَْْرْضِ أَنْ تأَْكُلَ أَجْسَادَ الَْْنبِْيَاءِ صَلَوَاتُ 

 اللَّوِ عَلَيْهِمْ 
Musnad Ahmad 15575: (Ahmad bin hanbal) berkata: telah 

menceritakan kepada kami Husain bin 'Ali Al Ju'fi dari 

Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dari Abu Al Asy'ats As-

Shan'ani dari Aus bin Aus berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda:” Hari yang paling utama di antara kalian 

adalah Hari Jum’at, karena pada hari itu Adam diciptakan, 

diwafatkan, ditiupkan ruh, dan pingsan, maka perbanyaklah pada 

hari itu dengan shalawat terhadapku. Sesungguhnya shalawat 



kalian sampai kepadaku." Kami berkata: "Wahai Rasulullah, 

bagaimana shalawat kami sampai kepada engkau sedangkan 

engkau telah hancur?". Beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 

AzzaWaJalla mengharamkan bumi untuk memakan jasad para 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

 

ثَ نَا  :أَخْبَ رَ نا أَحْمَدُ بْنُ ٧١١صحيح ابن خزيّة  ، حَدَّ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ وَىْبٍ الْقُرَشِيُّ
عَ فَضَالَةَ بْنَ عُبَ يْدٍ  ثوَُ أنََّوُ سََِ ثَنِِ أبَوُ ىَانِئٍ، أَنَّ أبَاَ عَلِيٍّ الْْنَْبَِّ، حَدَّ ي، حَدَّ عَمي

عَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ رَجُلًَ يَدْعُو فِ   صَلََةٍ لََْ يَُْمَدِ اللَّوَ يَ قُولُ: سََِ
ولََْ يُصَلي عَلَى النَّبِي صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، فَ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ 

، ثَُُّ عَلَّمَهُمْ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، « عَجِلْتَ أيَ ُّهَا الْمُصَليي»وَسَلَّمَ: 
عَ رَجُلًَ يُصَليي عَلَى النَّبِي، فَ قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: وَ  أيَ ُّهَا »سََِ

  «الْمُصَليي ادعُْ تَُُبْ، وَسَلْ تُ عْطَ 
Shahih Ibnu Khuzaimah 709: Ahmad bin Abdurrahman bin Wahb 

Al Qurasyi mengabarkan kepada kami, pamanku menceritakan 

kepada kami, Abu Hani' menceritakan kepadaku, bahwa Abu Ali 

Al Janbi menceritakannya, bahwa ia mendengar Fadhalah bin 

Ubaid berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

mendengar seorang laki-laki berdoa di dalam shalat, tetapi ia 

tidak memuji Allah dan tidak membaca shalawat kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam. beliau lalu bersabda, 'Engkau 

terburu-buru wahai orang yang melaksanakan shalat Kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengajarkan mereka. 

Lalu beliau mendengar seorang lak-laki membaca shalawat pada 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda, 'Wahai orang yang melaksanakan shalat, 

berdoalah engkau pasti dikabulkan dan mintalah, pasti engkau 

diberi'.  

 

دٍ، أَخْبَ رَناَ صَفْوَانُ بْنُ سُلَيْمٍ، عَنْ ٠٧٨مسند الشافعي  : أَخْبَ رَناَ إِبْ رَاىِيمُ بْنُ مَُُمَّ
ا رَسُولَ اللَّوِ،  أَبِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ، عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، أنََّوُ قَالَ: يَ 



دٍ  " :كَيْفَ نُصَليي عَلَيْكَ؟ يَ عْنِِ: فِ الصَّلََةِ. فَ قَالَ  تَ قُولُونَ: اللَّهُمَّ صَلي عَلَى مَُُمَّ
دٍ كَمَا باَركَْتَ  دٍ وَآلِ مَُُمَّ دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْ رَاىِيمَ، وَباَركِْ عَلَى مَُُمَّ وَآلِ مَُُمَّ

  " ثَُُّ تُسَليمُونَ عَلَيَّ  عَلَى إِبْ رَاىِيمَ،
Musnad Syafi'i 172: Ibrahim bin Muhammad mengabarkan 

kepada kami, Shafwan bin Sulaim mengabarkan kepada kami 

dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah , ia 

pemah bertanya, “Wahai Rasulullah , Bagaimanakah cara kami 

mengucapkan shalawat  untukmu, yakni dalam shalat?” Nabi 

menjawab, “Kalian ucapkan. 'Ya Allah, limpahkanlahshalawat  

kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana 

telah Engkau limpahkan shalawat kepada Ibrahim. Dan 

limpahkanlah berkah kepada Muhammad dan keluarganya, 

sebagimana telah Engkau limpahkan berkah kepada Ibrahim dan 

keluarga Ibrahim'. Kemudian kalian mengucapkan salam 

untukku. 
 


